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ABSTRAK 

Dhea   Aningrum Putri (2021/21046169). “Pengembangan Media Mind Mapping 

Visual Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kausalitas Pada 

Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 2 Sungai Penuh”. Skripsi. 

Departemen Sejarah, Prodi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang 2026. 

Latar belakang penelitian ini memfokuskan pada rendahnya kemampuan 

berpikir kausalitas peserta didik dalam pembelajaran Sejarah, dimana peserta didik 

belum mampu menganalisis hubungan sebab-akibat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media Mind Mapping yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kausalitas peserta didik, menguji kelayakan, praktikalitas media tersebut 

khususnya pada materi pendudukan jepang, sekaligus memberikan Solusi konkret 

terhadap permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kausalitas melalui 

pengembangan media pembelajaran yang inovatif.  

Penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 

dengan model ADDIE. Tahapan utama yaitu Analisis (Analysis), Perancangan 

(Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan 

Evaluasi (Evaluation). Subjek uji kelayakan produk melibatkan dua orang ahli 

materi Sejarah Indonesia dan dua orang ahli media yang berkompeten di bidangnya. 

Uji praktikalitas dilakukan dengan melibatkan guru mata pelajaran sejarah dan 30 

peserta didik kelas XI fase F di SMA Negeri 2 Sungai Penuh. Instrumen 

pengumpulan data berupa lembar validasi. Analisis data menggunakan rata-rata. 

Hasil analisis uji kelayakan ahli materi mendapatkan rata-rata 3,72 kategori 

sangat layak dan uji kelayakan ahli media mendapatakan rata-rata 3,54 kategori 

sangat layak. Selanjutnya, uji praktikalitas oleh guru mendapatkan rata-rata 3,62  

kategori sangat layak dan uji praktikalitas peserta didik mendapatkan 3,56  yang 

mendapatkan kategori sangat layak. Penelitian terdiri dari Analysis, analisis 

kebutuhan, analisis kurikulum, analisis peserta didik, analisis kemampuan berpikir 

kausalitas. Design, mengumpulkan sumber referensi yang berkaitan dengan materi, 

mencari gambar yang sesuai dengan materi pendudukan Jepang 1942-1945, proses 

pembuatan media Mind Mapping, proses menggabungkan semua halaman-halaman 

pada media Mind Mapping yang sudah di rancang. Development, validasi ahli 

materi dan ahli media mind mapping oleh dosen Sejarah. Implementasi, uji 

praktikalitas oleh guru dan peseta didik. Evaluation, evaluasi oleh peserta didik 

setelah Mind Mapping digunakan dalam pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah media pembelajaran Mind Mapping sangat layak dan praktis digunakan 

oleh guru dan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kausalitas 

pada pembelajaran Sejarah di SMA.  

Kata kunci: Pembelajaran Sejarah, Media Mind Mapping, Berpikir Kausalitas
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses yang melibatkan aktivitas 

pembelajaran dan pelatihan bagi anak maupun remaja, baik di dalam kelas  maupun 

pada lingkungan sekolah secara lebih luas. Pendidikan tidak hanya sekedar 

memindahkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai tetapi juga mencakup 

pembentukan sikap individu melalui pengalaman belajar yang bermakna (Redana 

& Suprapta, 2023). Lebih dari itu, Pendidikan memiliki peran penting dalam 

membangun karakter, mengasah kemampuan berpikir kritis, meningkatkan 

keterampilan sosial, serta mempersiapkan seseorang agar dapat berkontribusi 

secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat (Putri et al., 2025). Seiring waktu, 

sistem pendidikan di Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan, salah 

satunya melalui penerapan kurikulum baru yang dikenal dengan Kurikulum 

Merdeka. 

Dalam Kurikulum Merdeka, pemilihan media pembelajaran diselaraskan 

dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. (Aqib 2015:50 dalam (Rambe et al., 

2022) menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan merupakan sarana atau 

perantara yang berfungsi utuk menyampaikan informasi sekaligus merangsang 

proses belajar pada peserta didik. Pemanfaatan media pembelajaran secara efektif 

dan inovatif dapat mempercepat proses belajar serta meningkatkan efektivitas 
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pembelajaran, sehingga sasaran pembelajaran dapat dicapai secara optimal 

(Kurniawati & Nita dalam (Rambe et al., 2022) 

Pada Tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) terdapat beberapa mata 

Pelajaran salah satunya pembelajaran sejarah. Pembelajaran Sejarah berperan 

penting dalam membangun kesadaran berpikir Sejarah peserta didik, yaitu 

kemampuan untuk memahami keterkaitan antara masa lampau, masa kini, dan masa 

depan. Melalui pemahaman sejarah yang baik, peserta didik  diharapkan dapat 

mengembangkan identitas kebangsaan, menghargai warisan budaya, dan 

membentuk karakter yang mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa. 

Dijelaskan oleh  (Sugiyono, 2014) pembelajaran sejarah di sekolah bukan 

hanya bertujuan untuk menyampaikan informasi tentang masa lalu, tetapi juga 

untuk membentuk kesadaran dalam berpikir sejarah dan identitas kebangsaan 

peserta didik. Oleh karena itu, proses pembelajaran sejarah harus dirancang secara 

aktif, kontekstual, dan bermakna, agar peserta didik tidak hanya menghafal fakta-

fakta historis, tetapi juga mampu menginterpretasi makna dari setiap peristiwa yang 

dipelajari.  guru harus menggunakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kinerja dan efektivitas kegiatan belajar mengajar.  

Saat proses pembelajaran berlangsung Guru sering kali hanya menggunakan 

media seperti ppt dan poster sehingga media yang ditampilkan kurang bervariasi, 

salah satu media media pembelajaran yang bisa disajikan kepada peserta didik 

adalah media Mind Mapping. (Hermawan & Farisi, 2023)  yang menyatakan bahwa 

Mind Mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir historis peserta didik  
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dengan cara menyusun informasi yang kompleks ke dalam bentuk visual yang 

mudah dipahami. Beragam media pembelajaran yang dapat disajikan kepada 

peserta didik akan tetapi hal ini tidak dapat menjamin bahwa peserta didik mampu 

untuk berfikir sejarah (Historical Thinking).  

Historical thinking ini difokuskan kepada keterampilan menganalisis sebab 

dan akibat (kausalitas). Kemampuan dalam menganalisis hubungan sebab-akibat, 

sebagaimana dijelaskan oleh (Ofianto & Ningsih, 2021), adalah suatu runtutan 

kejadian yang mengawali dan kejadian yang mengikutinya selanjutnya. 

Berlangsungnya peristiwa Sejarah tentu saja disebabkan oleh sutau pemicu, dimana 

peristiwa tersebut nantinya memunculkan dampak. Dampak yang dimunculkan dari 

peristiwa ini selanjutnya menjadi pemicu kemunculan peristiwa berikutnya, dan 

kedepannya berlanjut seperti itu. Jika melihat dari temuan di lapangan, seringkali 

siswa mengabaikan pengetahuan hubungan sebab akibat atau biasa disebut 

kausalitas. Akibatnya kemampuan siswa untuk merekonstruksi peristiwa tidak 

dapat terbangun dengan baik.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 2 

Sungai Penuh, di kelas XI  di SMA Negeri 2 Sungai penuh peneliti menemukan 

beberapa permasalahan dalam pembelajaran Sejarah yang dimana media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru cenderung kurang menarik dan belum 

mampu mendorong siswa untuk berpikir kausalitas, hal ini menyebabkan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung peserta didik kurang  mengamati penjelasan  

materi yang dijelaskan oleh guru.  
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Selanjutnya yang berkaitan dengan kemampuan menganalisis sebab akibat 

(kausalitas), diantaranya (1) berdasarkan aktivitas tanya jawab antara guru dan 

siswa, kemampuan dalam menganalisis sebab akibat peristiwa masih rendah hal ini 

ditunjukkan dari jawaban siswa yang belum tepat. (2) berdasarkan aktivitas diskusi 

siswa belum dapat menjelaskan kesinambungan antara satu peristiwa dengan 

peristiwa lainnya. Hal ini ditandai ketika beberapa siswa diminta untuk 

menyampaikan ulang pemahamannya, siswa belum mampu melakukannya. (3) 

berdasarkan hasil tugas siswa dari menjawab soal yang diberikan menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa masih rendah, hal ini dapat dilihat dari belum 

tercantumnya urutan peristiwa yang benar.  

Soal yang diujikan yaitu pertama, menjelaskan penyebab datangnya Jepang 

ke Indonesia. Kedua, menjelaskan akibat yang ditimbulkan selama Jepang berada 

di Indonesia. Ketiga, menyebutkan dampak dari kebijakan-kebijakan Jepang 

selama berada di Indonesia. Soal tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini.  

Tabel 1.  

Soal terkait keterampilan berpikir kausalitas dalam pembelajaran Sejarah. 

No Soal Soal 

1. Jepang mulai memasuki Indonesia pada tahun 1942 awal melalui 

Tarakan, Kalimantan. Analisis lah penyebab kedatangan Jepang ke 

Indonesia? 

2. Kedatangan Jepang ke Indonesia menerapkan beberapa kebijakan bagi 

bangsa Indonesia salah satunya romusha. Analisislah akibat kebijakan 

romusha bagi rakyat Indonesia yang diterapkan Jepang selama berada 

di Indonesia! 

3. Pendudukan Jepang selama kurang lebih 3,5 tahun menimbulkan 

dampak terhadap keadaan Indonesia saat itu, baik dalam hal positif 
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maupun negatif. Sebutkanlah masing-masing minimal (tiga) dampak 

dari masa pendudukan Jepang! 

 

Tabel 2.  

Rubrik penilaian dari soal diatas: 

Butir soal Deskripsi Skor Skor total 

1. Menjelaskan secara lengkap faktor 

penyebab, akibat, serta tujuan 

strategis kedatangan Jepang ke 

Indonesia disertai analisis yang tajam 

dan didukung data historis. 

30 

30 

Menjelaskan analisis penyebab serta 

akibat kedatangan Jepang ke 

Indonesia dengan cukup baik namun 

kurang menyertakan tujuan strategis. 

25 

Menjelaskan analisis penyebab serta 

akibat kedatangan Jepang ke 

Indonesia dengan cukup baik namun 

kurang menyertakan tujuan strategis. 

15 

Menjelaskan penyebab kedatangan 

Jepang ke Indonesia tanpa disertai 

analisis apapun. 

10 

Kunci 

jawaban 
1. Jepang tiba di Indonesia pada Maret 1942 setelah Belanda 

menyerah tanpa syarat di Kalijati. 

2. Faktor utama kebutuhan sumber daya alam (minyak bumi, 

karet, timah) untuk keperluan perang pasifik. 

3. Tujuan strategis menjadikan Indonesia sebagai bagian dari 

Lingkungan Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya. 

4. Jepang memanfaatkan sentimen anti-kolonial bangsa 

Indonesia untuk memudahkan penguasaan wilayah. 

5. Akibat Langsung berakhirnya kekuasaan kolonial Belanda 

yang telah berlangsung lama.  

2. Menjelaskan kebijakan romusha 

secara komprehensif meliputi latar 

belakang, mekanisme pelaksanaan, 

serta dampaknya terhadap kehidupan 

rakyat Indonesia dengan analisis yang 

kritis dan didukung fakta sejarah. 

30 

30 

Menjelaskan kebijakan romusha dan 

akibatnya bagi rakyat Indonesia 

dengan baik namun belum 

25 
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menyertakan analisis kritis yang 

mendalam. 

Menjelaskan kebijakan romusha 

secara umum tanpa analisis yang 

memadai tentang dampaknya bagi 

rakyat.  

15 

Hanya menyebutkan romusha sebagai 

kebijakan tanpa penjelasan maupun 

analisis sama sekali. 

10 

Kunci 

jawaban 

1. Romusha Adalah system kerja paksa yang diterapkan 

Jepang untuk membangun infrastruktur militer (jalan, 

bandara, benteng).  

2. Pelaksanaan perekrutan dipaksakan kepada rakyat desa, 

sering tanpa upah, makanan, maupun jaminan keselamatan.  

3. Dampak sosial, jutaan warga tewas atau cacat akibat kondisi 

kerja yang berat dan perlakuan tidak manusiawi.  

4. Dampak ekonomi, produksi pangan menurun drastis karena 

petani diambil menjadi romusha.  

3. Menyebutkan dan menganalisis minimal 

3 dampak positif dan 3 dampak negatif 

pendudukan Jepang secara rinci, kritis, 

dan disertai contoh konkret dalam bidang 

sosial, ekonomi, dan militer. 

40 

40 

Menyebutkan minimal 3 dampak positif 

dan 3 dampak negatif namun analisisnya 

kurang mendalam atau contoh yang 

diberikan tidak spesifik. 

30 

Hanya menyebutkan kurang dari 3 

dampak positif dan negatif tanpa disertai 

analisis yang memadai. 
20 

Menjelaskan hanya 1 dampak saja 

negatif dan positif dan memberikan 

sedikikit uraian 

15 

Hanya menyebutkan dampak secara 

umum tanpa analisis dan jumlah dampak 

tidak memenuhi minimal yang diminta. 
10 

Kunci 

jawaban 

Dampak Positif: 

1. Pembentukan BKR/TKR yang menjadi cikal bakal TNI 

(dampak positif militer). 

2. Pelatihan militer melalui PETA (Pembela Tanah Air) yang 

menghasilkan pemimpin militer pasca-kemerdekaan. 

3. Penggunaan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa resmi 

administrasi menggantikan Bahasa Belanda.  
 

Dampak negatif: 

1. Kelaparan massal (1944-1945) akibat eksploitasi bahan 

pangan untuk keperluan militer Jepang.  
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2. Penderitaan rakyat akibat system romusha. 

3. Inflasi parah dan kehancuran ekonomi akibat eksploitasi 

sumber daya alam secara besar-besaran.  

 

Setelah dilakukan tes terhadap peserta didik, hasilnya menunjukkan bahwa 

mereka masih mengalami kesulitan dalam mengenali hubungan sebab-akibat dalam 

pembelajaran Sejarah. Bahkan banyak peserta didik yang belum menjawab soal 

dengan benar. Maka dengan hal ini guru membutuhkan media penunjang yang 

menarik, guru dapat mengkreasikan media yang akan ditampilkan kepada siswa 

tentang materi yang akan dipelajari dan dibuat semenarik mungkin. Rata-rata 

jawaban yang diperoleh peserta didik adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.  

Hasil tes pengetahuan kausalitas pada Peserta Didik 

No 

Pemahaman siswa diatas rata-

rata 

Pemahaman siswa di bawah rata-

rata 

F % F % 

1 
16 53,33% 14 46,66% 

2 
11 36,66% 19 63,33% 

3 
8 26,66% 22 73,33% 

Sumber: Hasil olah data semua peserta didik  

Berdasarkan  hasil tes pada tabel diatas yang diikuti sebanyak 30 peserta 

didik. Pada soal pertama hanya 16 peserta didik yang mampu menganalisis 

peristiwa penyebab kedatangan Jepang ke Indonesia (53,33%). Kemudian pada soal 

kedua 11 peserta didik yang mampu menganalisis akibat dari kebijakan romusha 

(36,66%). Selanjutnya pada soal ketiga hanya 8 (26,66%) peserta didik yang dapat 
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menjelaskan dampak jangka pendek maupun jangka Panjang dari pendudukan 

Jepang di Indonesia.  

Berdasarkan hasil tersebut, diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan 

yang ada. Salah satu Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menyediakan 

media pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir 

kausalitas, sehingga tujuan pembelajaran Sejarah dapat tercapai. Peningkatan 

kemampuan ini dapat ditempuh melalui berbagai jenis media pembelajaran, salah 

satunya dengan penggunaan Mind Mapping dalam pembelajaran Sejarah. 

Menurut (Tee et al., 2014) Mind Mapping adalah suatu cara mencatat yang 

kreatif, efektif. Melalui media ini, peserta didik  dapat menyusun informasi secara 

visual dan logis, yang menjadikan proses belajar lebih aktif dan bermakna. Buzan 

juga menyatakan bahwa penggunaan mind map dapat merangsang kedua belahan 

otak secara seimbang, yaitu otak kiri yang berperan dalam logika dan analisis, serta 

otak kanan yang berfungsi dalam kreativitas dan imajinasi. 

Selain itu, Mind Mapping juga membantu siswa dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis, mensintesis, dan 

mengevaluasi informasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Hermawan & Farisi, 

2023) yang menyatakan bahwa Mind Mapping dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kausalitas siswa dengan cara menyusun informasi yang kompleks ke dalam 

bentuk visual yang mudah dipahami. 
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B.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran Sejarah yang digunakan oleh guru belum 

mampu mendorong siswa untuk berpikir kausalitas.  

2. Guru memerlukan media pembelajaran yang lebih memudahkan 

siswa untuk memahami materi pembelajaran.  

3. Rendahnya kemampuan pemahaman berpikir kausalitas peserta 

didik. 

C.  Batasan  Masalah  

Batasan yang digunakan penulis untuk penelitian ini agar lebih fokus dan 

tidak melebar adalah: 

1. Penelitian tentang pengembangan media Mind Mapping untuk 

meningkatkan berpikir kausalitas siswa pada pembelajaran Sejarah. 

2. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah Sejarah kelas XI 

Pendudukan Jepang di Indonesia  

D.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan Batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan media Mind Mapping berlandaskan 

berpikir kausalitas pada siswa SMA Negeri 2 Sungai Penuh? 
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2. Bagaimana kelayakan media Mind Mapping untuk membantu siswa 

SMA Negeri 2 Sungai penuh berpikir kausalitas? 

3. Bagaimana praktikalitas media Mind Mapping untuk meningkatkan 

berpikir kausalitas pada peserta didik?  

E.  Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis kebutuhan pembelajaran Sejarah terkait penggunaan 

media Mind Mapping untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kausalitas di SMA.  

2. Mengkaji perubahan tingkat keterampilan berpikir kausalitas pada 

siswa SMA setelah digunakannya media pembelajaran berbasis 

Mind Mapping. 

3. Menganalisis kepraktisan media pembelajaran Mind Mapping yang 

digunakan untuk meningkatkan berpikir kausalitas siswa dalam 

pembelajaran Sejarah di SMA.  

F.  Manfaat penelitian  

Manfaat penelitian yang diharapkan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang Pendidikan Sejarah. Hasil penelitian ini mengenai 

penggunaan media pembelajaran berbasis Mind Mapping dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kausalitas siswa.  
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru, hal ini dapat dimanfaatkan sebagai pedoman 

sekaligus pendorong dalam mengembangkan, memperbaiki, 

menyesuaikan, dan menyempurnakan program pendidikan.  

b. Bagi siswa, mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran 

siswa melalui penerapan Teknik yang menyenangkan. Tidak 

monoton, dan bervariasi, sehingga dapat membantu 

memperbaiki konsentrasi serta mengembangkan kreativitas 

siswa.  

G.  Spesifikasi produk 

1. Produk pengembangan yang dihasilkan pada penelitian ini adalah media 

Mind Mapping.  

2. Menggunakan kurikulum Merdeka, fase F pada kelas XI SMA. Alur 

Tujuan Pembelajaran Peserta didik mampu menganalisis latar belakang 

kedatangan Jepang ke Indonesia, strategi pendudukan yang digunakan, 

serta dampaknya terhadap kehidupan sosial, ekonomi, dan politik 

masyarakat Indonesia pada masa itu. 

3. Desain dan penggambaran Mind Mapping dilakukan di aplikasi figma.  

4. Media ini dibagikan dalam bentuk link dapat diakses secara online 

melalui hp dan laptop.  

5. Mind Mapping di desain melalui perpaduan berbagai warna, ilustrasi, 

dan peta pikiran, media ini dapat menarik minat siswa terhadap materi 



12 
 

Sejarah, sehingga mendorong mereka untuk mengembangkan pola piker 

historis.  

6. Media Mind Mapping disertai dengan bahan bacaan yang berfungsi 

sebagai contoh nyata dari materi yang telah dipelajari siswa.  

7. Setelah  media selesai dibuat dan diinteraktifkan kemudian link tersebut 

dibagikan kepada siswa dan mereka diminta untuk mengaksesnya 

melalui handphone. 
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BAB V 

PENUTUP  

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan mengenai 

media Mind Mapping untuk meningkatkan keterampilan berpikir kausalitas pada 

pembelajaran sejarah dengan materi Pendudukan Jepang di Indonesia, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, media Mind Mapping yang dikembangkan dalam penelitian ini telah 

dirancang melalui serangkaian tahapan sistematis menggunakan model 

pengembangan ADDIE, yang meliputi tahap analisis (analysis), perancangan 

(design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation). Pada tahap analisis, peneliti mengidentifikasi permasalahan 

nyata yang terjadi dalam proses pembelajaran sejarah di SMA, khususnya berkaitan 

dengan rendahnya kemampuan siswa dalam membangun hubungan sebab-akibat 

antar peristiwa sejarah. Analisis kebutuhan ini juga mencakup kajian terhadap 

kurikulum yang berlaku serta karakteristik peserta didik sebagai dasar 

pengembangan media yang relevan dan kontekstual. 

Kedua, proses validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media 

menunjukkan bahwa media Mind Mapping yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria kelayakan yang ditetapkan. Validator ahli materi menilai bahwa konten 

yang disajikan sesuai dengan konsep historis Pendudukan Jepang di Indonesia dan 

mampu merepresentasikan hubungan kausalitas antar peristiwa secara akurat dan 

sistematis. Sementara itu, validator ahli media memberikan penilaian terhadap 
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aspek desain, keterbacaan, dan kesesuaian visual media dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran. Berdasarkan penilaian kedua validator tersebut, media Mind 

Mapping dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran sejarah di 

tingkat SMA. 

Ketiga, hasil uji praktikalitas yang dilakukan terhadap guru sejarah dan peserta 

didik menunjukkan bahwa media Mind Mapping mudah digunakan, dapat 

memperjelas pemahaman materi, dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

proses berpikir. Guru sejarah menilai bahwa media ini memiliki potensi besar untuk 

diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran karena mampu menyajikan konten 

sejarah secara terstruktur dan tidak monoton. Peserta didik pun memberikan 

respons positif, di mana mereka merasakan kemudahan dalam memahami alur 

peristiwa dan keterkaitan sebab-akibat yang terjadi selama masa Pendudukan 

Jepang di Indonesia. 

Keempat, secara keseluruhan, media Mind Mapping yang dikembangkan dalam 

penelitian ini terbukti mampu menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif 

dan inovatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kausalitas peserta didik. 

Keterampilan berpikir kausalitas sendiri merupakan salah satu komponen penting 

dalam berpikir historis yang perlu dikuasai oleh peserta didik agar mereka dapat 

memahami sejarah bukan sekadar hafalan fakta, melainkan sebagai rangkaian 

peristiwa yang saling berkaitan satu sama lain. Dengan demikian, kehadiran media 

Mind Mapping ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata bagi 

peningkatan kualitas pembelajaran sejarah di SMA. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 

peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan sejarah, sebagai berikut. 

1. Bagi guru sejarah, media Mind Mapping yang telah dikembangkan dalam 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi media pembelajaran yang 

variatif dan inovatif. Guru sejarah diharapkan dapat menggunakan media ini secara 

kreatif dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kelas masing-masing, 

sehingga proses pembelajaran sejarah menjadi lebih bermakna dan tidak berpusat 

pada hafalan belaka. Penggunaan media Mind Mapping secara konsisten juga 

berpotensi membangun kebiasaan berpikir kritis dan analitis pada diri peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, media Mind Mapping dapat dimanfaatkan tidak hanya dalam 

konteks pembelajaran di kelas, tetapi juga sebagai alat bantu belajar secara mandiri. 

Peserta didik didorong untuk aktif dalam membuat Mind Mapping versi mereka 

sendiri berdasarkan materi yang telah dipelajari, karena proses pembuatan Mind 

Mapping itu sendiri secara tidak langsung melatih kemampuan mengidentifikasi 

hubungan sebab-akibat dan mensintesis informasi secara terstruktur. 

3. Bagi sekolah dan pihak manajemen pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam pengembangan kebijakan terkait penggunaan media 

pembelajaran inovatif di kelas sejarah. Sekolah dapat memfasilitasi pelatihan bagi 

guru-guru sejarah dalam mengembangkan media berbasis pemetaan konsep agar 
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pembelajaran sejarah di tingkat SMA semakin berkualitas dan berpusat pada 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada pengujian validitas 

dan praktikalitas media serta belum menguji efektivitas media secara lebih 

mendalam melalui desain eksperimen. Oleh karena itu, peneliti berikutnya 

disarankan untuk melanjutkan penelitian ini ke tahap uji efektivitas guna mengukur 

pengaruh media Mind Mapping secara lebih terukur terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kausalitas peserta didik. Selain itu, pengembangan serupa 

dapat dilakukan pada materi sejarah lainnya atau pada jenjang pendidikan yang 

berbeda agar cakupan manfaat media ini semakin luas. 

5. Bagi pengembang kurikulum dan akademisi, temuan dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian tentang pentingnya integrasi media 

pembelajaran berbasis keterampilan berpikir historis dalam kurikulum pendidikan 

sejarah di Indonesia. Pendekatan berbasis kausalitas dalam pembelajaran sejarah 

perlu mendapatkan perhatian lebih serius mengingat kemampuan ini sangat relevan 

dengan kebutuhan peserta didik untuk memahami berbagai fenomena sosial dan 

politik yang terjadi di masa kini melalui perspektif historis yang kritis dan reflektif. 
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